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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman trandliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Trandliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman tranditerasi itu

adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan

Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transiterasi ini sebagian

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di baweh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jm J Je
d Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ Kh Kadan Ha
] Dal D De
3 Zai z Zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R Es
J Za Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Esdan Ye




ol Sad S Es (dengan titik di bawah)
ul Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
b Za z Zet (dengan titik di bawah)
' ‘Ayn ¢ Komaterbalik di atas
£ Gain G Ge
= Fa F Ef
d Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L ‘el
a Mim M ‘em
o Nun N ‘en
3 Wau W W
o Ha’ H Ha
s Hamzah ¢ Apostrof
] Ya Y Ye
2. Voka
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
f=a ¢ =ai i=a
P=i sl =au $l=1
i=u s=a
3. TaMarbutah
Tamarbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
dwa  =mar’atun jamilah

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

= fatimah

Vi




4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

= rabbana
=a-birr
5. Katasandang (artikel)

Kata sandang vyang diikuti oleh  “huruf  syamsiyah”
ditrangliterasikan sesual dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:

= asy-syamsu
=ar-rgulu

suudl = as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh  “huruf gamariyah”
ditrangliterasikan sesual dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

= a-gamar
=l = al-badl’
= a-jalal
6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf
hamzah itu ditrandliterasikan dengan apostrof /' /.

Contoh:
= umirtu

=syai'un

Vil
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“Dahulu saya melarang kalian berziarah kubur, tapi (sekarang) berziarahlah
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mengingatkan pada akhirat, dan janganlah kalian berkata buruk (pada saat
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ABSTRAK

Mufidah, Durotul. 2025. Implementasi Manajemen Wisata Religi Dalam Meningkatkan
Daya Tarik Di Makam Syekh Maulana Syamsuddin Pemalang. Skrips Program Studi
Manajemen Dakwah. Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Universitas |slam Negeri
K.H. Adurrahman Wahid Pekal ongan. Pembimbing Wirayudha Pramana Bhakti, M.Pd.

Kata Kunci: Wisata Religi, Manaemen Pariwisata, Makam Syekh Maulana
Syamsuddin, Analisis SWOT.

Wisatareligi merupakan salah satu bentuk wisata yang erat kaitannya dengan aspek
keagamaan atau spiritualitas yang dianut oleh masyarakat. Kegiatan ini biasanya
meibatkan kunjungan ke tempat-tempat yang memiliki makna khusus bagi penganut
agama tertentu, seperti beberapa tempat ibadah yang memiliki keunikan tersendiri.
Keistimewaan tersebut bisa dilihat dari segi segjarah,.|egenda atau mitos yang melingkupi
tempat itu, hingga keindahan dan keunikan arsitektur bangunan. Makam Syekh Maulana
Syamsuddin yang terletak di Kabupaten Pemalang merupakan salah satu tujuan destinas
wisata religi bagi para peziarah. Makam tersebut telah menjadi salah satu tujuan ziarah
yang menarik minat' para peziarah Walisongo. Keberadaannya cukup dikena luas di
Pulau Jawa, terutama di kalangan santri dan peziarah yang datang dari berbagai daerah,
baik dari dalam maupun luar jawa.

Penelitian ini | bertujuan untuk memecahkan rumusan masalah: (1) Bagaimana
implementasi manajemen wisata religi dalam meningkatkan daya tarik di Makam Syekh
Maulana Syamsuddin Pemalang, dan (2) Bagaimana analisis SWOT managjemen wisata
religi dalam meningkatkan daya tarik di Makam Syekh Maulana Syamsuddin Pemalang.
Metode yang digunakan adalah penelitian kudlitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi lapangan, dan dokumentasi. Untuk
analisis datameliputi-reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpul an.

Hasil “penelitian menunjukkan bahwa mangemen wisata religi makam Syekh
Maulana Syamsuddin. sudah dijalankan dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen
pariwisata. Implementasi fungsi manajemen meliputi perencanaan jangka pendek dan
jangka panjang, perencanaan jangka pendek meliputi penyusunan program kerja harian,
bulanan, tahunan. Sementara itu, perencanaan  jangka panjang difokuskan pada
pengembangan dan pembangunan faslitas. Pengorganisasian dilakukan dengan
menyusun struktur kepengurusan serta pengkoordinasian tugas dan tanggung jawab
sesual peran masing-masing. Penggerakan dengan pemberian motivasi, bimbingan, serta
komunikasi yang efektif dari ketua yayasan. Terakhir pengawasan berkala sebelum,
selama, dan sesudah kegiatan telah berhasil meningkatkan kenyamanan dan kepuasan
peziarah. Pengelolaan objek wisata religi tidak terlepas dari berbagai faktor yang
memengaruhi jalannya manajemen, baik yang bersifat mendukung maupun menghambat.
Untuk mengidentifikasi faktor-faktor tersebut, digunakan Analiss SWOT yang terdiri
dari kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Kekompakan pengurus dan struktur
organisasi yang tertata menjadi kekuatan utama dalam menciptakan suasana ziarah yang
nyaman. Nilai sgjarah makam serta meningkatnya minat terhadap wisata religi menjadi
peluang besar untuk menarik peziarah. Meski begitu, keterbatasan frekuens rapat dan
ancaman dari tempat ziarah lain yang lebih modern serta kurangnya profesionalisme
petugas perlu diatasi. Dengan mengoptimalkan kekuatan, memperbaiki kelemahan, serta
memanfaatkan peluang dan menghadapi ancaman secara tepat, daya tarik makam Syekh
Maulana Syamsuddin dapat terus meningkat dan jumlah peziarah pun bertambah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki potensi besar dalam pengembangan wisata religi,
mengingat keberagaman keyakinan dan kepercayaan yang ada di dalamnya.
Banyak situs bersgiarah yang memiliki nilai penting bagi para penganut agama
tertentu. Selain itu, tingginya jumlah pemeluk agama di Indonesia turut
mendorong pertumbuhan sektor wisata religi. Seiring perkembangannya,
aktivitas ziarah kerap dikemas dalam satu paket dengan kegiatan wisata
lainnya. Bahkan, ziarah kini telah menjadi bagian dari kategori pariwisata.®

Secara umum, pariwisata merupakan aktivitas perjalanan yang bertujuan
untuk memperoleh pengalaman, kepuasan, pengetahuan, kesehatan, olahraga,
relaksasi, hingga kegiatan spiritua seperti ziarah. Definisi pariwisata sendiri
beragam, tergantung pada sudut pandang dan kepentingan yang mendasarinya.
Perbedaan perspektif ini pulayang melahirkan berbagai jenis pariwisata. Salah
satu faktor utama yang mendorong perkembangan wisata religi, khususnya
Ziarah, adalah tradisi penghormatan terhadap leluhur serta tokoh-tokoh penting.
Rasa hormat ini menciptakan pengakuan terhadap keberadaan makam mereka,
sehingga menarik lebih banyak peziarah. Di balik praktik ziarah, terdapat
dimens spiritual yang memperkuat hubungan antara peziarah dan sosok yang

mereka hormati. Seiring meningkatnya jumlah pengunjung, makam-makam

1 Tomy Saladin Azis, “Kontribusi Wisata Religi Dalam Pengembangan Ekonomi
Masyarakat Di Lingkungan Astana Gunung Jati Kabupaten Cirebon,” Komitmen: Jurnal Iimiah
Manajemen 4, no. 2 (2023): 1-12.



tersebut secara bertahap berkembang menjadi destinasi wisata religi yang lebih
dikenal luas.?

Keberadaan wisata religi umumnya dilakukan dengan tujuan untuk
memenuhi kebutuhan spiritual, meningkatkan keimanan, memperoleh berkah,
pelgaran hidup, nasihat, atau hikmah. Namun, tidak sedikit pula yang
melakukannya dengan tujuan lain, seperti mencari restu atau bahkan berharap
mendapatkan kelimpahan rezeki. Selama berada di lokas ziarah, para peziarah
biasanya mel aksanakan berbagal aktivitas religius seperti nyekar, mengirimkan
doa, membaca ayat suci Al-Qur'an, dan amalan lainnya, sebagal bentuk
pencarian kepuasan spiritual dan religius.® Selain sebagai sarana ibadah, wisata
religi juga memberikan berbagal manfaat bagi kesehatan mental dan spiritua
seseorang. Aktivitas ini dapat meningkatkan keimanan, memperdalam tentang
garan agama, serta memperkaya wawasan mengena budaya dan sgjarah suatu
daerah termasuk makam Syekh Maulana Syamsudin yang dikenal |uas.*

Keberadaan Makam Syekh Maulana Syamsuddin atau yang sering
disebut Makam SMS oleh masyarekat, terletak di Kelurahan Sugihwaras,
Kabupaten Pemalang. Pengelolaan lokas ziarah berada di bawah naungan
Yayasan Makam Syekh Maulana Syamsuddin. Pemerintah setempat telah

memberikan perhatian terhadap pengel olaan makam-makam wali di Pemalang,

2 Purwadi, Jejak Para Wali Dan Ziarah Spiritual, (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2006),
him. 8.

3 Moch. Chotib, Potensi Pengembangan Wisata Religi Di Kabupaten Jember, (Jember:
IAIN Jember Press, 2015), him. 19-20.

4 Kemenparekraf/Baparekraf RI, “Wisata Religi, Mencari Ketengan Batin di Bulan
Ramadan,” 25 Maret 2023, (https://kemenparekraf.go.id/ragam-pariwisata/wisata-religi-mencari-
ketenangan-batin-di-bulan-suci-ramadan) Diakses pada tanggal 26 Oktober 2024, pukul 21:42
WIB.




sehingga keberadaannya kini lebih terorganisir dengan bak. Kabupaten
Pemalang sendiri memiliki 31 lokasi wisata religi, yang di dalamnya termasuk
makam Syekh Maulana Syamsuddin. Sebelum adanya badan pengelola
yayasan, makam ini dikelola langsung oleh masyarakat Sugihwaras. Oleh
karena itu, hingga saat ini program-program yang dijalankan oleh pengelola
makam tetap berorientasi pada kepentingan masyarakat sekitar sebagai bentuk
apresiasi atas dukungan mereka. Makam Syekh Maulana Syamsuddin juga
berkontribusi terhadap kesgahteraan masyarakat melalui berbagai program
sosial. Pengelolaan makam tidak hanya berfokus pada pemeliharaan tempat,
tetapi juga mencakup kegiatan sosial seperti santunan bagi anak yatim,
penyediaan perlengkapan jenazah, pemberian bisyaroh, serta penyelenggaraan
kegiatan keagamaan seperti pengajian, Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ),
madrasah, dan Kegiatan di masjid. Melalui program-program tersebut, makam
ini tidak hanya menjadi destinasi wisata religi, tetapi juga berperan aktif dalam
pemberdayaan dan kesej ahteraan masyarakat sctempat.®

Makam Syekh Maulana Syamsuddin yang juga dikenal sebagai Mbah
Keramat, merupakan salah satu destinasi utama bagi para peziarah, baik dari
daerah sekitar maupun daerah luar. Makam tersebut telah menjadi salah satu
tujuan ziarah yang menarik minat para peziarah Walisongo. Keberadaannya
cukup dikenal luas di Pulau Jawa, terutama di kalangan santri dan peziarah
yang datang dari berbagai daerah, baik dari dalam maupun luar jawa. Para

peziarah meyakini bahwa makam wali dan orang-orang saleh memiliki berkah,

5 Wawancara dengan Bapak Zaenudin (Pengurus Makam Syekh Maulana Syamsuddin)
Padatanggal 05 Januari 2025, Pukul 11:00 WIB



sir, madad, serta karomah tersendiri. Bagi sebagian pengunjung, melaksanakan
Ziarah selain sarana mengingat kematian, dan mengingat perjuangan penyebar
Islam masa lampau juga menjadi sarana untuk memperoleh ketenangan dan
pencerahan, baik secarajasmani maupun rohani.®

K eberagaman budaya dan agama di Indonesia tercemin dalam banyaknya
destinas wisata religi yang tersebar di berbaga daerah. Banyak destinasi
wisata religi, seperti makam para ulama, yang menjadi tujuan utama para
peziarah, namun sayangnya measi h terdapat kekurangan dalam hal kenyamanan.
Beberapa di antaranya adalah pengelolaan” makam yang belum optimal
sehingga menyebabkan ketidaknyamanan bagi peziarah, keterbatasan fasilitas
yang memadai, kurangnya kebersihan area makam, kemudian salah satu
masalah yang sering ditemui yaitu adanya pengemis di sekitar makam yang
membuat para peziarah merasa terganggu, tidak sedikit dari masyarakat yang
merasa takut dan was-was apabila berziarah karena adanya pengemis yang
memaksa di sekitar makam, dengan banyaknya pengemis di sekitar makam
bisa mengurangi daya tarik wisata dan juga mengganggu kenyamanan
peziarah.’

Namun, di makam Syekh Maulana Syamsuddin Pemalang, suasana
berbeda dapat dirasakan oleh peziarah. Tidak adanya pengemis di kawasan

makam ini memberikan dampak yang lebih kondusif dan memberikan rasa

8 Muhdor Ahmad Assegaf, “Syaikh Maulana Syamsuddin (Raden Syarif Hasan Syamsuddin
Jogo Segoro/Mbah Kramat)”, (Pemalang: Yayasan Makam Syaikh Maulana Syamsuddin, 2018),
him. 17

7 Sukmawati Nur Salamah, “Kondisi Masyarakat Di Sekitar Wisata Religi Makam Sunan
Gunung Jati (MSGJ),” Jurnal IImu Sosial dan IImu Administrasi Negara (e- I1SSN: 2620 —-5149) 6,
no. 2 (2022): 299-314.



nyaman para peziarah saat berkunjung, memungkinkan mereka untuk fokus
bertawassul dan berdoa kepada Allah Swt. Selain itu, daya tarik makam Syekh
Maulana Syamsuddin terletak pada keberadaan sumur keramat yang diyakini
oleh masyarakat memiliki khasiat untuk menyembuhkan berbaga penyakit.
Banyak peziarah yang datang untuk mengambil air dari sumur tersebut dengan
harapan dapat memperoleh kesembuhan. Pengelola makam juga menekankan
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, area parkir yang luas dan juga
jarak parkir yang dekat dengan makam. Kenyamanan dan kebersihan tempat
ini diakui menjadi daya tarik tambahan bagli para peziarah yang datang,
membuat peziarah dapat lebih khusyuk selama melakukan ziarah. Selain itu,
lokasi makam yang strategis, menambah kenyamanan bagi para peziarah.®
Dalam memberikan kualitas layanan terbaik bagi para peziarah, objek
wisata religi makam Syekh Maulana Syamsuddin Pemalang melaksanakan
aspek manajerial yang bak perencanaan, penggerakan pengorganisasian, dan
pengawasan. Tujuannya adalah memperbaiki berbagal aspek yang masih belum
tertata dengan baik.® Pada dasarnya manajemen dapat diartikan sebagai seni
serta ilmu mengelola sumber daya manusia serta sumber daya lainnya secara
efektif dan efisien demi mencapai tujuan tertentu. Tanpa penerapan manajemen

yang baik, sebuah objek wisata religi hanya akan berfungsi sebagai tempat

8 Wawancara dengan Bapak Kuspendi (Pengurus Makam Syekh Maulana Syamsuddin)
Padatanggal 21 September 2024, Pukul 16:47 WIB
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Ziarah biasa, tanpa adanya daya tarik tambahan yang bisa menarik lebih banyak
pengunjung atau peziarah.'®

Pemaksimalan berbagai fasilitas di lokasi guna meningkatkan daya tarik
dan kenyamanan pengunjung dapat dilihat dari berbagai program yang telah
dilakukan seperti: perbaikan makam pada tahun 2000, selanjutnya
pembangunan toilet dan tempat wudhu pada tahun 2008, pembangunan bilik
penginapan atau lokas transit bagi peziarah pada tahun 2013, memperluas
serta memperbaiki area makam mulal dari pagar pintu masuk makam, gapura,
masjid, toilet, tempat wudhu pada tahun 2018-2019, kemudian perbaikan
kantor kesekretariatan pada tahun 2020.1

Perbaikan dan pengembangan fasilitas tersebut telah berdampak positif
pada meningkatnya jumlah pengunjung. seperti yang dikatakan oleh Bapak
Kuspendi selaku pengurus makam, bahwa dari waktu ke waktu jumlah
peziarah yang berkunjung semakin bertambah, hampir dipastikan setiap
harinya tidak pernah sepi. Dahulu makam ramai hanya pada hari-hari tertentu
sgja, namun sekarang setiap hari pun selalu ada peziarah yang berkunjung.
Bukan peziarah dari Pemalang saja, akan tetapi peziarah juga didominasi dari
luar kota seperti Jawa Timur, Jawa Barat, Jakarta dan lainnya. Makam Syekh
Maulana Syamsuddin Pemalang yang terletak dekat dengan objek wisata pantai
Widuri, kini menjadi tujuan wisata yang tidak hanya menawarkan pengalaman

religi, tetapi juga kesempatan untuk menikmati keindahan alam dan kuliner

10 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi, (Jekarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2012), him. 1.
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lokal. Pengunjung dapat menikmati aneka makanan seperti ikan bakar, udang
goreng, cumi dan lain-lain, sehingga makin meningkat daya tarik wisata.?
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa makam Syekh

Maulana Syamsuddin memiliki dayatarik yang tinggi bagi para peziarah, tidak

hanya sebagal tempat berziarah, tetapi juga sebagal destinasi wisatareligi yang

menarik untuk dikunjungi. Urgens dari peneitian ini adalah bagaimana cara

pengurus mengelola makam. agar terus mau dan berkembang dengan

menerapkan manaemen pengelolaan wisata religi yang efektif, sehingga

meningkatkan daya tartk dan jumlah pengunjung. Oleh karena itu, penulis

tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan mengangkat judul “Implementasi

Manajemen Wisata Religi dalam Meningkatkan Daya Tarik di Makam

Syekh Maulana Syamsuddin Pemalang”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi manajemen wisata religi dalam meningkatkan
dayatarik di makam Syekh Maulana Syamsuddin Pemalang?

2. Bagaimana anaisis SWOT manajemen wisata religi dalam meningkatan
dayatarik di makam Syekh Maulana Syamsuddin Pemalang?

C. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mendeskripsikan implementass mangemen wisata religi dalam
meningkatkan dayatarik di Makam Syekh Maulana Syamsuddin Pemalang.

2. Untuk mengetahui analiss SWOT mangemen wisata religi dalam

meningkatan dayatarik di makam Syekh Maulana Syamsuddin Pemalang.

12 Wawancara dengan Bapak Kuspendi (Pengurus Makam Syekh Maulana Syamsuddin)
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D. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoritis
Studi ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang mangemen wisata religi. Selanjutnya,
penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan wawasan mengenai strategi
managjemen yang efektif dalam meningkatkan daya tarik wisata religi serta
memperkaya kajian mengenal pengelolaan makam melalui penerapan fungsi

manajemen wisata religi.

2. Manfaat Praktis

a Bagi pendliti, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi yang berharga
dalam memperluas wawasan mengenal pengelolaan makam, khususnya
dalam konteks wisata religi. Selain itu, penélitian ini juga diharapkan
dapat memberikan pengalaman akademik yang mendalam bagi peneliti
dalam proses penyusunan skripsi, termasuk dalam pengumpulan, analisis,
dan penyajian data secara ilmiah.

b. Bagi yayasan, penelitian ini dapat berfungs sebaga masukan dalam
mengidentifikasi hambatan yang mungkin dihadapi serta sebagai acuan
dalam mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas pengel olaan makam.

c. Penelitian ini juga diharapkan mampu dijadikan sebagai sumber rujukan

terkait topik penelitian yang sama.



E. Tinjauan Pustaka
1. AnalisisTeori
a. Manajemen Pengelolaan Pariwisata

Manajemen pengelolaan pariwisata merupakan serangkaian proses
yang meliputi pengorganisasian, perencanaan, pengawasan, serta
kegiatan penggerakan pariwisata. Serangkaian proses ini dilaksanakan
secara terstruktur oleh pihak . yang terdapat di dalamnya guna
memaksimalkan tujuan yang telah disepakati dalam sektor pariwisata.®

Pada dasarnya, pengelolaan memiliki makna yang sejalan dengan
manajemen. Kedua konsep tersebut dilaksanakan guna memperoleh
target yang sudah sepakati oleh suatu organisasi. Pengelolaan sendiri
berakar dari kata “kelola” (to manage), yang mengarah pada serangkaian
proses dalam mengatur tujuan yang diinginkan.4

Pengelolaan pariwisata harus didasarkan pada prinsip-prinsip yang
menekankan kelestarian lingkungan, kesegjahteraan masyarakat, serta
pemeliharaan nilai-nilali sosial. Prinsip ini bertujuan untuk menciptakan
pariwisata yang berkelanjutan, di mana aktivitas wisata tidak hanya
memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga menjaga keseimbangan
ekosistem, meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat, serta
mempertahankan nilai-nilai budaya dan sosid yang ada. Dengan

demikian, pengelolaan pariwisata yang berorientas pada keberlanjutan

13 Erika Revida, dkk, Manajemen Pariwisata, (Malang: Yayasan Kita Menulis, 2022), him.
4,

1 Rieke Sri Rizki Asti Kartini, dkk, Audit Manajemen, (Jambi: PT. Sonpedia Publishing
Indonesia, 2024), him. 19.
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dapat memastikan manfaat jangka panjang bagi semua pihak yang
terlibat. Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan pengalaman wisata
yang optimal bagi wisatawan sekaligus memberikan kontribusi positif
bagi kehidupan masyarakat |okal.*®

Keberhasilan pengelolaan wisata religi sangat dipengaruhi oleh
beberapa faktor utama. Terdapat empat aspek penting yang berperan di
dalamnya yakni kemampuan internal, sumber daya, lingkungan eksternal,
serta cita-cita yang Ingin digapal. Lingkungan internal merujuk pada
kondisi atau.faktor di dalam organisas yang dapat dikendalikan oleh
lembaga atau manajemen. Sebaliknya, lingkungan eksternal mencakup
kondisi, situasi, atau peristiwa yang berada di luar kendali organisasi,
namun tetap memberikan dampak signifikan terhadap keberhasilan
pengel ol aan wisata religi.

b. Fungsi Manajemen Pariwisata

Fungsi-fungs dalam manaj emen pariwisata tidak dapat dipisahkan
dari fungs dasar mangemen Secara umum yatu pengorganisasian
(organizing), perencanaan (planning), pengawasan (controlling), dan
penggerakan (actuating). Adapun fungsi mangemen pariwisata terdiri

dari: ¥

15 Rachmad Chartady, dkk, Akutans Pariwisata dan Perhotelan, (Sumatera: CV. Azka
Pustaka: 2024), him. 30.

16 Lilik Rahmawati, Abdul Hakim, Nurlailah, Wisata Religi Sebagai Destinas Wsata
Halal, (Surabaya: The UINSA Press, 2024) him. 24.

17 Erika Revida, dkk, Manajemen Pariwisata, him. 6-10.
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1) Perencanaan pariwisata (tourism planning)

Merupakan langkah awa melaui proses pemilihan dan
penentuan langkah pariwisata yang hendak dilaksanakan. Termasuk
bagamana memanfaatkan potens pariwisata secara optimal guna
tercapainya tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya.

2) Pengorganisasian pariwisata (tourism organizing)

Pengorganisasian  pariwisata adalah proses  penentuan
pembagian tugas (job description) bagi setiap sumber daya manusia
yang terlibat, sehingga masing-masing pihak memiliki peran yang
jelas dalam mendukung tercapai nya tuj uan pariwisata.

3) Penggerakan pariwisata (tourism actuating)

Penggerakan pariwisata mencakup upaya untuk memotivas
sumber’ daya manusia agar tetap bersemangat dalam menjalankan
tugas pokok dan fungs mereka. -Selain itu, penggerakan juga
melibatkan pengelolaan sumber daya lain yang mendukung
pencapai an tujuan pariwisata.

4) Pengawasan pariwisata (tourism controlling)

Pengawasan pariwisata adalah proses pemantauan serta evaluasi
guna memastikan pelaksanaan kegiatan pariwisata sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan, sehingga dapat menghindari

penyimpangan dan mencapai hasil yang diinginkan.
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c. DayaTarik Wisata
Menurut Yoeti mendefiniskan daya tarik wisata sebagal faktor
yang dapat membangkitkan minat seseorang untuk mengunjungi suatu
tempat tertentu. Definisi ini menekankan bahwa daya tarik wisata dapat
berasal dari berbaga aspek, baik yang bersifat alami, budaya, maupun
buatan manusia. Pendit menambahkan bahwa daya tarik wisata dapat
berupa objek atau kegiatan yang menawarkan keunikan dan nilai untuk
dinikmati oleh pengunjung.®
d. Komponen Pariwisata
Dalam pengembangan sektor pariwisata terdapat beberapa aspek
yang perlu diperhatikan. Cooper mengemukakan bahwa aspek-aspek
tersebut meliputi :
1) Attraction (dayatarik wisata)

Attraction atau daya tarik wisata merupakan elemen utama
dalam destinasi wisata yang menawarkan pengalaman unik kepada
wisatawan, baik melalui aktivitas maupun pandangan yang khas. Daya
tarik ini dapat berupa keindahan alam, budaya, sejarah, atau hiburan
yang menjadi ciri khas suatu destinasi dan mampu menarik perhatian

pengunjung.®

18 putu Eka Wirawan dan | Made Trisna Semara, Pengantar Pariwisata, (Denpasar-Bali:
Unit Penerbit dan Publikasi Ingtitut Pariwisata dan Bisnis Internasional, 2021), him. 47-48.

19 |sdarmanto, Dasar-Dasar Kepariwisataan dan Pengelolaan Destinas Pariwisata,
(Yogyakarta: Penerbit Gerbang MediaAksara, 2017), him. 14.
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2) Amenity (Fasilitas)

Amenity merujuk pada fasilitas pendukung yang disediakan di
destinas  untuk memenuhi berbagai kebutuhan  wisatawan.
Keberadaan amenity yang memadai akan meningkatkan kenyamanan
dan pengal aman wisatawan selama berkunjung.?°

3) Accessibility (Aksesibilitas)

Aksesibilitas mengacu pada kemudahan dalam mencapal suatu
destinas wisatayang didukung oleh sarana dan infrastruktur. Faktor-
faktor yang memengaruhi aksesibilitas. meliputi kondisi jalan,
transportasi, dan keberadaan rambu-rambu petunjuk arah yang
memadai untuk memudahkan wisatawan menuju lokasi.?

4) Ancillary (Pelayanan tambahan)

Ancillary mencakup keberadaan organisasi atau pihak-pihak
yang bertugas imengelola dan mengurus destinasi wisata. Meskipun
sebuah destinas memiliki daya tarik, aksesibilitas, dan fasilitas yang
baik, tanpa adanya pengelolaan yang efektif, destinasi tersebut
berpotens terbengkalai dan sulit berkembang. Organisasi sebuah
destinas berperan seperti perusahaan yang mengelola berbagai aspek

agar memberikan manfaat bagi semua pihak yang terlibat, termasuk

2 |sdarmanto, Dasar-Dasar Kepariwisataan dan Pengelolaan Destinasi Pariwisata, him.
15.

2L |sdarmanto, Dasar-Dasar Kepariwisataan dan Pengelolaan Destinasi Pariwisata, him.
18.



14

pemerintah, pengelola, masyarakat setempat, wisatawan, lingkungan
dan para stakeholder lainnya.?
e. AnalissSWOT
Secara umum, analisis SWOT dilaksanakan melalui identifikasi

serta memilah berbagai faktor yang memengaruhi keempat komponen
tersebut. Dengan andlisis ini, organisas dapat menyusun strategi yang
lebih efektif, meningkatkan keunggulan kompetitif, serta mengantisipasi
tantangan untuk mencapai keberhasilan:?
Analisis SWOT melibatkan empat faktor utama yaitu: 2
1) Kekuatan (Strength)

Kekuatan mengacu pada keadaan internal yang menjadi
keunggulan proyek, organisasi, ataupun rancangan yang dianaisis.
Faktor ini meliputi potensi dan kemampuan yang terdapat di dalam
organisasi atau proyek itu sendiri.

2) Kelemahan (Weakness)

Weakness adalah keadaan internal yang menjadi hambatan atau
kekurangan dalam proyek, organisasi, proyek, atau konsgp yang
dianalisa. Elemen ini mencerminkan area yang memerlukan perbaikan

untuk meningkatkan kinerja.

2 Nasrullah, dkk, Perencanaan Destinasi Pariwisata, (Malang: Yayasan Kita Menulis,
2023), him. 26.

2 Fajar Nur’aini Dwi Fatimah, Teknik Analisis SWOT, (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia,
2020), him. 8.

2 M. Afif Salim dan Agus B Siswanto, Analiss SWOT Dengan Metode kuesioner,
(Semarang: CV. Pilar Nusantara, 2019), him. 1.
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3) Peluang (Opportunities)

Opportunities mencakup kondisi eksternal yang dapat
mendukung pengembangan kosorsium, proyek atau konsep di masa
depan. Faktor ini dapat berupa perubahan pada kebijakan pemerintah,
kondisi pasar atau peluang lain yang timbul dari lingkungan eksternal.

4) Ancaman (Threat)

Threat diartikan sebagal keadaan eksternal yang berpotensi
mengusik atau merugikan konsorsium, proyek, maupun suatu konsep
itu sendiri. Faktor ini dapat berupa persaingan pasar, perubahan
regulasi, ateu tekanan dari lingkungan sekitar.

2. Penelitian Yang Relevan

Peneliti telah mengidentifikas berbagai literatur yang relevan dengan
penelitian berjudul Implementass Mangemen Wisata Religi daam
Meningkatkan Daya. Tarik di Makam. Syekh Maulana Syamsuddin
Pemalang. Adapun sumber-sumber penelitian yang mendukung kajian ini
antaralain sebagai herikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Yeni Muharromatus Suroya
dari Program Studi Mangjemen Dakwah, Institut Agama Islam Negeri
Purwokerto pada tahun 2020, dengan judul skrips “Mangemen Wisata
Religi dadlam Meningkatkan Daya Tarik Makam Ragja Panjalu Ciamis, Jawa
Barat”. Pendlitian ini mengkai pengelolaan daya tarik wisata religi di
Makam Raja Panjalu, termasuk faktor yang mendukung serta kendala yang

dihadapi dalam pengelolaannya. Studi ini memiliki kesamaan dengan
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penelitian yang sedang dilakukan, terutama dalam pembahasan mengenal
manag emen wisata religi. Namun, terdapat perbedaan pada objek kajian, di
mana penelitian Yeni meneliti Makam Raja Panjalu di Ciamis, sedangkan
penelitian ini berfokus pada Makam Syekh Maulana Syamsuddin di
Pemalang.?®

Kedua, peneitian yang dilakukan oleh Syifaul Khayati dari
Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan pada tahun
2022, yang dituangkan dalam skrips berjudul “Manaemen Wisata Religi
untuk Meningkatkan Jumlah Peziarah di Makam Habib Ahmad di Sapuro
Pekalongan”, membahas strategi pengelolaan wisata religi dalam menarik
lebih banyak peziarah. Studi ini juga mengidentifikasi faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat efektivitas manajemen wisata religi di lokas
tersebut. Kesamaan dengan penelitian ini terletak pada fokus kajian
mengenai manajemen isata religi. Namun, terdapat perbedaan dalam objek
dan lingkup penelitian, di mana penelitian Syifaul Khayati berpusat pada
Makam Habib Ahmad di Sapuro Pekalongan, sementara penelitian ini
berfokus pada Makam Syekh Maulana Syamsuddin di Pemalang.?®

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Tuti Panghastuti dan Aisyah
Shalawati, yang dipublikasikan dalam Journal of Tourism and Economic

tahun 2022, dengan judul “Mangemen Daya Tarik Wisata Religi: Studi

% Yeni Muharromatus Suroya, “Manajemen Wisata Religi Dalam Meningkatkan Daya
Tarik Makam Raja Panjalu Ciamis Jawa Barat”, Skripsi, (Purwokerto: Institut Agama |slam Negeri
Purwokerto, 2020).

% gyifaul Khayati, “Manajemen Wisata Religi Untuk Meningkatkan Jumlah Peziarah Di
Makam Habib Ahmad Di Sapuro Pekalongan”, Skripsi, (Pekalongan: Universitas Islam Negeri
KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2022).
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Kasus Makam Habib Ahmad Bin Ali Bafagih, Yogyakarta”, mengkaji
penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam pengelolaan wisata religi. Hasll
penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan makam telah mencakup
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan, yang
dilakukan langsung oleh ahli waris bersama juru kunci di bawah
kepemimpinan Habib Muhammad Bin Ali Bafagih. Kesamaan penelitian ini
dengan studi yang sedang dilakukan terletak pada fokus kajian mengenai
manajemen wisata religi. Namun, perbedaannya terdapat pada objek dan
lokas penelitian, di mana studi ini membahas Makam Habib Ahmad Bin Ali
Bafagih di Yogyakarta pada tahun 2022, sementara penelitian yang sedang
dilakukan berpusat pada Makam Syekh Maulana Syamsuddin di
Pemalang.?’

Keempat, pendlitian yang dilakukan oleh Ensiklira Silaban, Sanovida
Tamba, Romasi Ernawati Sianipar, dan Diana Martiani Situmeang, yang
dipublikasikan dalam Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora tahun 2023,
dengan judul “Manajemen Pengelolaan Wisata Religi”, menyoroti
pentingnya pengelolaan wisata religi yang profesional dan terorganisasi
dengan baik. Studi ini menekankan aspek perencanaan yang sistematis,
pengawasan yang optimal, pengelolaan sumber daya yang efektif, serta
penergpan standar keamanan dan kenyamanan yang tinggi untuk

meningkatkan pengalaman wisatawan dan memastikan keberlanjutan

27 Tuti Panghastuti and Shalawati Aisyah, “Manajemen Daya Tarik Wisata Religi Studi
Kasus Makam Habib Ahmad Bin Ali Bafaqih, Yogyakarta” Journal Of Tourism and Economic (e-
ISSN: 2622-495X) 5, no. 2 (2022): 219-228.
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destinas wisata religi. Kesamaan penelitian ini dengan studi yang sedang
dilakukan terletak pada pembahasan mengenai fungsi-fungsi manaemen
wisata religi. Namun, terdapat perbedaan dalam pendekatan penelitian, di
mana studi ini menggunakan analisis berbasis kajian pustaka dari berbagai
artikel ilmiah, sementara penelitian yang sedang dilakukan lebih berfokus
pada penelitian lapangan.?®

Kelima, penelitian dari Syahamal Haney Pahlevy dengan judul skripsi
“Manajemen Wisata+ Religi dalam Upaya Meningkatkan Kunjungan
Wisatawan pada Makam Syekh Abdussomad Jombor Cilongok Banyumas”
pada tahun 2022. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pengelolaan
Makam Syekh Abdussomad Jombor telah menerapkan prinsip-prinsip
manajemen, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang membutuhkan
penyempurnaan. Fokus penelitian ini adalah pada manajemen wisata religi
dalam meningkatkan. jumlah peziarah. Kesamaan dengan penelitian yang
sedang dilakukan terletak pada kajian manajemen wisata religi, sementara

perbedaannya terdapat pada objek penelitian yang dikaji.?

F. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan jalan pemikiran yang dirancang
berdasarkan apa yang dilakukan oleh peneliti, serta menjelaskan alur logika

penelitian dari awal hingga akhir. Kerangkaini membantu pembaca memahami

2 Silaban Ensiklira et al., “Manajemen Pengelolaan Wisata Religi,” Jurnal Pendidikan
Sosial dan Humaniora (e- 1SSN: 2964-6499) 2, no. 3 (2023): 11432-11441.

2 Syahamal Haney Pahlevy, “Manajemen Wisata Religi Dalam Upaya Meningkatkan
Kunjungan Wisatawan Pada Makam Syekh Abdussomad Jombor Cilongok Banyumas”, Skripsi,
(Purwokerto: Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022).
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dasar teori yang digunakan, serta bagaimana teori tersebut diaplikasikan untuk

menjawab masalah penelitian. Berdasarkan latar bel akang masalah, maka dapat

dibuat kerangka berpikir seperti berikut.

Bagan 1.1 Kerangka Ber pikir

Makam Syekh Maulana
Syamsuddin Pemalang

\
M anagemen Wisata Religi

m

Perencanaan

Pengorganisasian Penggerakan

Pengawasan

v

Analisis SWOT

¥

M eningkatkan Daya Tarik Di
Makam Syekh Maulana
Syamsuddin Pemalang

Kerangka berpikir dalam penelitian ini didasarkan pada teori POAC

(Planning, Organizing, Actuating, Controlling) dan teori analisis SWOT untuk

mengoptimalkan pengelolaan wisata religi. Teori POAC digunakan karena

setigp fungs manajemen memiliki peran penting sesuai dengan topik bahasan

yang dipilih. Perencanaan diperlukan untuk menyusun strategi pengembangan,

pengorganisaian memastikan pembagian tugas yang jelas, penggerakan

mengarahkan pelaksanaan program, dan pengawasan mengevaluas hasil yang

dicapai. Sementara itu,

penggunaan analiss SWOT dilakukan guna

mengidentifikasi ancaman, kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang
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memengaruhi pengembangan potensi wisata. Melalui kombinasi teori POAC
dan andisis SWOT, diharapkan pengelolaan makam dapat berjalan lebih
efektif, terstruktur, dan berkelanjutan sehingga mampu meningkatkan daya
tarik wisata serta memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar.
G.Metode Penelitian
1. Jenisdan Pendekatan Penelitian
Studi ini akan diperoleh melaui metode field research atau studi
lapangan sebagai jenis penelitian yang  diterapkan. Model pendekatan
kualitatif deskriptif digunakan dalam penelitian ini, sebagai sebuah metode
yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial dengan menggambarkan
kondisi yang terjadi secara mendalam dan rinci.
2. Lokas dan Waktu Penelitian
Lokas penelitian merujuk pada tempat yang dipilih oleh peneliti
untuk melaksanakan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk
melakukan penelitian di Makam Syekh Maulana Syamsuddin Pemalang,
yang terletak di Kelurahan Sugihwaras, Kabupaten Pemalang. Waktu
penelitian dilaksanakan pada tanggal 21 September 2024 hingga 30 Apiril
2025.
3. Sumber Data Penelitian
Penelitian ini mengandalkan dua jenis sumber data, yaitu data primer

dan data sekunder, yang dijelaskan sebagai berikut:

%0 Feny Rita Fiantika, dkk, Metode Penelitian Kualitatif, (Padang: PT. Global Eksekutif
Teknologi, 2022), him. 4.
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a. Data Primer
Data primer merujuk pada informasi yang diperoleh langsung dari
sumber utama melaui teknik pengumpulan data seperti wawancara,
survei, dan eksperimen 3! Dalam penelitian ini, data primer diperoleh
melalui wawancara dengan pengelola Yayasan, serta juru kunci makam
Syekh Maulana Syamsuddin Pemalang.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan informasi tambahan yang berfungsi
melengkapi data primer. Sumber data sekunder dalam penelitian ini
mencakup berbagal literatur, seperti berita, media sosial Facebook dan
I nstagram.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observas
Model observas merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan melalui  pengamatan ‘langsung terhadep fenomena atau
aktivitas yang terjadi di lapangan. Dibandingkan dengan teknik
pengumpulan data lainnya, seperti wawancara dan kuesioner, observasi
memiliki karakteristik khas, yakni memungkinkan pendliti untuk
memperoleh data secara objektif tanpa bergantung sepenuhnya pada
informasi  yang disampaikan oleh responden. Selain itu, observas

memberikan kesempatan untuk mencatat aspek-aspek yang mungkin

8L Muh. Yani Balaka, Metodologi Penelitian Teori dan Aplikasi, (Bandung: Widina Bhakti
Persada Bandung, 2022), him. 21.
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tidak disadari oleh partisipan penelitian, sehingga dapat melengkapi dan
memperkuat temuan yang diperoleh melalui metode lainnya.®
b. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan melaui interaks langsung antara peneliti dan responden.
Daam proses ini, peneliti berperan sebagai pewawancara yang
mengajukan pertanyaan .guna memperoleh informas yang dibutuhkan
dari responden. Teknik ini digunakan untuk menggali informasi secara
mendalam, balk berupa fakta maupun opini. Adapun pihak yang
diwawancaral dalam penelitian ini yaitu pengelola yayasan, serta juru
kunci makam Syekh Maulana Syamsuddin Pemal ang.
c. Dokumentasi
Dokumentasl merupakan model pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengakses berbagal dokumen. yang sudah terssji sebelumnya.
Modéal dokumentasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini  adalah
kajian pada sumber-sumber kredibel seperti jurna serta buku-buku yang
mempunyai kemiripan dengan topik yang sedang dibahas.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

dokumentasi. Hasil andlisis ini kemudian disusun sedemikian rupa sehingga

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R& D, (Bandung: Alfabeta, 2013),
him. 145.
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mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain, serta diakhiri dengan
kesimpulan yang jelas dan akurat.>
a Reduks data
Reduks data adalah langkah penyaringan yang mencakup
interpretasi, abstraksi, serta transformasi data mentah yang didapatkan
dari catatan lapangan. Proses ini berfungsi sebagai salah satu bentuk
analisis yang bertujuan.untuk mempertajam, memilah, mengarahkan,
serta mengeliminasi informasi yang tidak relevan. Dengan demikian data
dapat diorganisas secara sistematis sehingga memungkinkan penarikan
kesimpulan yang lebih akurat dan dapat divalidasi.>*
b. Penygjian data
Penyagjian data merupakan salah satu tahapan dalam penelitian yang
bertujuan " untuk merangkal berbagal informasi secara terstruktur,
sehingga memungkinkan penarikan kesimpulan yang lebih sistematis.
Langkah ini dilakukan dengan menyusun-dan mengorganisasi data agar
lebih mudah dianalisis. Dalam penelitian kualitatif, data yang diperoleh
umumnya bersifat naratif dan kompleks, sehingga memerlukan proses
penyederhanaan tanpa menghilangkan makna aslinya. Dengan penyajian

datayang terstruktur, peneliti dapat mengidentifikasi pola, hubungan, dan

3 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: CV. Syakir Media Press,
2021), him. 159.
34 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, him. 174.
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temuan utama yang mendukung hasil penelitian secara lebih jelas dan
sistematis.®
c. Penarikan kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian diperoleh merujuk pada hasil analisa
data yang sudah terkumulkan serta dikelola secara sistematis.
Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun secara sistematis dalam lima bab, dimana tiap-tiap
bab tersusun dari subbab yang bertujuan guna menyajikan struktur yang jelas
dan runtut. Sistematika kepenulisan yang tersgi dalam penelitian ini sebagai
berikut:

Bab | Pendahuluan. Bab ini menguraikan aspek-aspek awal pendlitian,
termasuk latar belakang masalah, rumusan masal ah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pusteka, kerangka berpikir, metode pendlitian, serta
sistematika penulisan:

Bab Il Landasan Teori. Bab ini membahas berbagal teori yang menjadi
dasar dalam penelitian, mencakup konsep mangjemen pengelolaan pariwisata,
fungsi manaemen dalam sektor pariwisata, komponen pariwisata, serta daya
tarik wisata. Selain itu, dibahas pula konsep wisata religi, bentuk-bentuk wisata
religi, serta manfaat yang ditawarkan dalam konteks pengelolaan wisata religi.
SelanjutnyaAnalisis SWOT.

Bab Il Gambaran Umum dan Hasil Penelitian. Bab ini menyajikan

deskrips umum mengenai Makam Syekh Maulana Syamsuddin Pemalang,

48.

3 gSyafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: KBM Indonesia, 2022), him.



25

serta temuan penelitian terkait implementas mangemen wisata religi dalam
meningkatkan dayatarik destinasi tersebut.

Bab IV Andisis Data Penelitian. Pada bab ini, dilakukan analisis
terhadap data yang telah diperoleh, dengan fokus pada implementasi
mangemen wisata religi daam meningkatkan daya tarik Makam Syekh
Maulana Syamsuddin Pemalang.

Bab V Penutup. Bab terakhir ini.berisi kessmpulan yang diperoleh dari
penelitian serta rekomendasl yang dapat diberikan berdasarkan temuan yang

telah diandlisis.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian serta pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, penulis menyimpulkan bahwa implementasi mangemen
wisata religi dalam meningkatkan daya tarik di makam Syekh Maulana

Syamsuddin Pemalang adal ah sebagai berikut:

1. Pengelolaan wisata religi di Makam Syekh Maulana Syamsuddin Pemalang
telah menerapkan keempat fungsi manajemen pariwisata. Pada fungs
perencanaan, pengurus yayasan membedakan antara perencanaan jangka
pendek meliputi kebersihan harian, keamanan, dan kenyamanan peziarah
dan perencanaan jangka panjang, seperti pemugaran makam, pembangunan
fasilitas penunjang, TPQ, masjid, dan papan petunjuk arah, yang disusun
melalui rapat koordinasi rutin setiap tiga bulan sekali serta rapat evaluas
mingguan. Dalampengorganisasian, yayasan telah membentuk struktur
kerja yang jelas dengan pembagian tugas dan tanggung jawab sesual peran
masing-masing. Fungs penggerakan diwujudkan oleh ketua yayasan yang
aktif memberi motivasi, bimbingan, dan arahan, sekaligus menjaga
komunikasi antar pengurus agar semangat tetap terjaga saat menjalankan
berbaga kegiatan. Terakhir, pengawasan dilaksanakan baik selama kegiatan
berlangsung dengan ketua dan pengawas yayasan memantau langsung
kinerja petugas maupun setelahnya melalui evaluas berkala, untuk

mengidentifikass hambatan dan merumuskan perbaikan. Implementasi

102
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mangemen ini tercermin dalam peningkatan jumlah peziarah tahunan dari
75.386 pada 2021 menjadi 80.610 pada 2024, menunjukkan keberhasilan
dalam meningkatkan dayatarik makam.

2. Berdasarkan hasil analisis SWOT, dapat disimpulkan bahwa manaemen
wisata religi di makam Syekh Maulana Syamsuddin Pemalang memiliki
potensi yang kuat untuk meningkatkan daya tarik dan jumlah peziarah.
Kekuatan seperti kekompakan pengurus, serta struktur organisasi yang
tertata rapi menjadi modal penting dalam menciptakan suasana ziarah yang
nyaman dan teratur. Selain itu nilai sgjarah dan spiritual dari makam,
ditambah tren meningkatnya minat masyarakat terhadap wisata religi,
menjadi peluang besar yang bisa dimanfaatkan untuk menarik lebih banyak
peziarah. Namun masih terdapat kendala seperti terbatasnya frekuensi rapat.
Ancaman seperti persaingan dengan tempat ziarah lain yang lebih modern
dan kurangnya profesionalisme petugas juga perlu diwaspadai. Oleh karena
itu, jika pengelola mampu mengoptimalkan kekuatan yang dimiliki,
memperbalki  kelemahan, memanfaatkan peluang dengan bak, serta
menghadapi ancaman secara tepat, maka daya tarik wisata religi di makam
Syekh Maulana Syamsuddin dapat terus ditingkatkan dan jumlah peziarah
pun akan semakin bertambah dari waktu ke waktu.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran yang
diharapkan dapat menjadi masukan untuk meningkatkan pengelolaan di makam

Syekh Maulana:
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1. Pengurus yayasan makam Syekh Maulana Syamsuddin sebaiknya terus
meningkatkan kemampuan dalam mengelola kegiatan wisata religi, serta
membangun kesadaran bersama agar pengelolaan dapat berjalan lebih
lancar, tertata, dan berkelanjutan.

2. Menjain kerjasama dengan dinas pariwisata atau pemerintah agar dapat
mengembangkan obyek wisata religi makam Syekh Maulana Syamsuddin,
mengingat di makam Syekh Maulana Syamsuddin makam yang bersgarah,
agar nilai-nilai sejarah tersebut dapat dilestarikan dan terjaga dengan lebih
baik lagi.

3. Disarankan untuk meningkatkan upaya promosi melalui media sosal,
mengingat jangkauan platform digital yang luas sehingga dapat membantu

memperkenalkan destinasi wisatareligi ini kepada masyarakat secaraluas.
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